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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya mempunyai tugas menyiapkan Sumber
Daya Manusia (SDM) untuk membangun bangsa dan negara. Dalam hal ini,
pembangunan yang diupayakan selalu seirama dengan perkembangan dan
tuntunan zaman. Sehingga, setiap zaman yang dilewati oleh pendidikan akan
selalu melahirkan permasalahan baru yang harus segera dituntaskan. Harus
diakui pula, bahwa masalah yang dihadapi oleh dunia pendidikan demikian
kompleks dan luas (Umar, 2005: 225).

Seiring dengan perubahan zaman tersebut ternyata semakin
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan. Salah satu
buktinya adalah masyarakat mulai menyadari bahwa pendidikan tidak hanya
dapat dimaknai sebagai sekolahan, tetapi lebih dari itu.Sehingga, pendidikan
membutuhkan redefenisi ulang yang mengartikan pendidikan tersebut secara
luas, bermakna dan berfaedah bagi terbentuknya SDM yang tidak hanya cerdas
secara intelektual tetapi juga berkeadaban dalam berperilaku (Asmaun, 2012:
7).

Dalam pelaksanaannya, pendidikan sekarang berdimensi paradoks.
Karena, disatu sisi mampu menjadikan SDM vyang terdidik dan cerdas
Intelektualitasnya, namun disisi lain menjadikan manusia tersebut hilang

keadabannya (Asmaun, 2012: 13). Hal inilah yang menjadi tugas penting yang



harus segera diselesai oleh segenap kompenen pendidikan khususnya dan
masyarakat secara umum.

Pemberitaan media massa, baik media cetak maupun elektronik setiap
hari selalu menyajikan informasi mengenai kekerasan, kriminalitas dan aksi-
aksi yang mencerminkan menurunnya keadaban SDM bangsa Indonesia.
Dharma Kesuma dkk (2011: 2-4), memberikan fakta dalam buku mereka
beberapa indikasi yang menunjukan rendahnya moralitas bangsa kita.

Berangkat dari sini, pemerintah Indonesia dalam menyongsong abad
ke 21 telah menggulirkan sebuah konsep pendidikan yang diharapkan dapat
mencetak SDM yang berkualitas secara akademik dan perilaku. Konsep
pendidikan tersebut adalah Pendidikan Karakter, seperti yang termaktub dalam
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional bahwa pendidikan Indonesia bertujuan membentuk
manusia Indonesia yang berkarakter.

Secara praktis pelaksanaan pendidikan karakter, beberapa pengamat
menawarkan metode dalam menyampaikan pendidikan karakter ini.
Diantaranya, ada metode kisah atau cerita yang merupakan sarana atau media
untuk mendidik manusia (Ulil, 2012: 125). Senada dengan Ulil, Heri Gunawan
(2012: 89) dalam bukunya menyebutkan bahwa metode cerita ini memiliki
peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan karakter, karena
dalam cerita biasanya terkandung keteladanan dan edukasi yang bisa diambil
dari cerita atau kisah tersebut. Metode cerita atau kisah ini ternyata juga

merupakan metode yang dicontohkan oleh Rasulullah dalam mendidik



umatnya, metode ini akan lebih membekas dalam jiwa seseorang (Abdul, 2009:
211).

Kembali kepada metode penyampaian pendidikan karakter dengan
metode Kisah atau cerita. Dalam karya sastra, ada sebuah prosa rekaan modern
yang di dalamnya memuat kisah-kisah yang disebut dengan novel (Wahyudi,
2008: 140). Sehingga dalam menyampaikan nilai-nilai Pendidikan karakter
sangat memungkinkan jika novel menjadi media dalam menyampaikan nilai-
nilai pendidikan karakter tersebut.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) melalui
Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum pada tahun 2011
menerbitkan buku pelatihan dan pengembangan pendidikan budaya karakter
bangsa (Ulil, 2012: x). Dalam buku tersebut Kementerian Pendidikan

menyusun delapan Belas karakter, yaitu:

1. Religius, 10. Demokratis

2. Jujur, 11. Cinta Damai

3. Disiplin, 12. Komunikatif

4. Mandiri, 13. Menghargai Prestasi
5. Kreatif, 14. Peduli Sosial

6. Rasa Ingin Tahu, 15. Peduli Lingkungan
7. Gemar Menbaca, 16. Toleransi,

8. Bertanggung Jawab, 17. Nasionalis,

9. Kerja Keras, 18. Cinta Tanah Air,



Dari ke delapan belas karakter di atas, pada setiap pembelajaran di sekolah atau
di kelas, guru harus mampu menyelipkan karakter-karakter tersebut dalam
materi yang diajarkan.

Namun permasalahannya, tidak seharusnya proses pendidikan
karakter ini diajarkan secara sempit, karena akan mengakibatkan siswa juga
mempunyai kecenderungan pemikiran yang sempit (Asmaun, 2012: 36).
Artinya, dalam proses pendidikan karakter dapat ditanamkan kepada siswa
tidak hanya melalui pembelajaran, dapat ditanamkan melalui kisah atau cerita
yang berbentuk sebuah karya sastra yaitu novel.

Dalam perkembangan dunia sastra di Indonesia ada sebuah novel yang
dapat dijadikan sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai pendidikan
karakter, yaitu novel Habibie dan Ainun. Memang novel ini berbeda dari
novel-novel fiksi yang ada, karena disusun berdasarkan kisah nyata serta
merupakan curahan hati pengarangnya yang merasa kehilangan seorang istri.
Habibie dan Ainun ditulis oleh seorang yang tidak mempunyai background
dalam dunia sastra namun memiliki trackrecond dalam dunia cendekiawan.

Bacharuddin Jusuf Habibie lah orang yang menulis langsung
pengalaman hidup dengan istrinya yaitu Hasri Ainun Habibie yang lebih dulu
menghadap Allah swt.BJ Habibie merasa kehilangan seorang istri yang telah
menemani dalam bahtera keluarga selama 48 tahun 10 hari. Sehingga dengan
menuliskan pengalaman tersebut menjadikan pengobatan jiwa bagi Habibie

yang merasa kehilangan (Bacharuddin, 2010: IX-XXI).



Pribadi Habibie, patut dijadikan sebagai teladan bagi setiap orang.
Habibie dengan segala kesibukannya, baik ketika menjadi mahasiswa di
Jerman, maupun ketika menjadi Menteri Riset dan Teknologi (Menristek)
bahkan menjadi Wakil Presiden dan Presiden aktivitasnya selalu sarat dengan
nilai. Baik itu nilai keagamaan yang dianutnya seperti Sholat, Puasa. Serta nilai
pekerti seperti jujur, disiplin dan lain-lain.

Novel Habibie dan Ainun, yang ditulis langsung oleh Habibie
menceritakan perjalanan hidup Habibie dan Ainun. Dalam novel ini, beberapa
redaksi terkandung teladan yang bisa dicontoh oleh setiap pembaca. Tidak
hanya itu, cerita atau kisah dalam novel ini, mendeskripsikan setiap perbuatan
Habibie sehingga ada hal-hal baik yang dapat dijadikan pembelajaran. Karena
mengingat cerita juga merupakan metode yang sering diterapkan oleh guru
untuk mengajarkan nilai-nilai, maka novel ini bisa digunakan sebagai alat
dalam mengajarkan nilai-nilai karakter.

Secara kualitas sastra, novel Habibie dan Ainun berbeda dengan novel
kebanyakan. Perbedaan ini dapat ditemukan pada bagian-bagian tertentu dari
isi novel yang banyak menyiratkan nilai-nilai karakter. Jika dikaji lebih
mendalam, dapat ditemukan karakter-karakter yang di kehendaki. Dilihat
secara kuantitas pun, novel ini juga tidaklah berbeda dengan novel-novel yang
best seller. Hal ini diketahui sejak di cetak pertama kali (November tahun

2010) hingga April 2012 telah terjual lebih dari 125.000 eksemplar.



Berangkat dari beberapa testimoni dari pembaca terdahulu, novel ini
memang menarik. Setidaknya ada 2 alasan yang menurut penulis layak untuk
mengkaji lebih dalam novel Habibie dan Ainun ini. Yaitu:

1. Novel ini berbeda dari novel-novel kebanyakan yang menyuguhkan cerita-
cerita imajinatif.

2. Novel Habibie dan Ainun, ditulis dengan rasa dan emosi sebagai bentuk
curhat dan pengobatan.

Dua alasan inilah yang dijadikan sebagai pijakan dalam memberikan penilaian

bahwa novel Habibie dan Ainun ini layak untuk diteliti.

Seperti komentar Ahmad Syafii Maarif tentang Habibie dan Ainun
bahwa novel ini adalah sebuah karya yang ditenun dan dibingkai dengan
perasaan cinta suci yang mendalam, tulus dan sarat akan nilai (Bacharuddin,
2010:XX). Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti novel tersebut sebagai
syarat untuk menulis skripsi dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter
dalam Novel Habibie dan Ainun karya Bacharuddin Jusuf Habibie”.

. Penegasan Istilah

Agar dalam penelitian ini tidak menimbulkan multitafsir dari para
pembaca, maka akan dipertegas istilah-istilah yang menjadi judul dalam
penelitian ini:

1. Nilai-nilai
Menurut E Mulyasa dalam bukunya Heri (2012: 31), nilai adalah
keyakinan yang membuat orang bertindak atas dasar pilihanya. Secara

kebahasaan berasal dari bahasa Latin yaitu: vale ré dan dari bahasa Inggris



yaitu Value (dengan “s” apabila nilai-nilai menjadi Values) yang berarti
berguna, mampu akan, berdaya dan berlaku. Dari kebahasaan ini, nilai
secara istilah dapat diartikan sebagai suatu yang dipandang baik, bermanfaat
dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang
(Sutarjo, 2012: 56).

Nilai biasanya sering disamakan dengan tingkah laku atau
perbuatan, padahal hal antara nilai dan tingkah laku sangat berbeda. Secara
defenisi nilai adalah keyakinan dan dari keyakinan itu akan menjadi
perbuatan yang dipandang baik orang atau sekelompok orang. Jadi, yang
dimaksud dengan nilai-nilai pada penelitian ini adalah keyakinan-keyakinan
yang menjadi panduan dalam bertindak. Tindakan tersebut dipandang baik
secara universal.

. Pendidikan Karakter

Berasal dari dua kata yaitu “pendidikan” dan “karakter”.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mampu mengembangkan
potensi diri yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (UU
RI No 20 tahun 2003 tentang SPN).

Sedangkan karakter berasal dari bahasa Latin kharakter,
kharassaein, dan kharax yang memiliki arti sama dalam bahasa Yunani
yaitu charassein yang berarti tajam dan membuat dalam. Sedangkan, dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter adalah sifat-sifat kejiwaan atau



budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain (Heri, 2012: 1-
2).

Jadi, yang dimaksud pendidikan karakter dalam penelitian ini
adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membuat seseorang memiliki
sifat-sifat yang diukur secara universal baik dan positif dan menjadikannya
berbeda dari orang lain karena sifat tersebut.

. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Dari pengertian redaksi di atas, dapat kita ambil sebuah garis besar
bahwa yang dimaksud dengan nilai-nilai pendidikan karakter adalah usaha
sadar yang dilakukan untuk menyampaikan keyakinan-keyakinan positif
kepada orang lain. Dan dengan keyakinan itu dapat mengubah tingkah laku
orang tersebut agar mengikuti hal baik dan positif tersebut.

. Novel

Novel adalah karya sastra yang berbentuk karangan bebas yang di
dalamnya terkandung kisah-kisah (Wahyudi, 2008: 140). Senada dengan
apa yang termuat dalam Kamus Ilmiah Populer bahwa novel adalah sebuah
prosa atau cerita (Achmad, 2008: 350).

. Novel Habibie dan Ainun

Adalah sebuah novel yang ditulis langsung oleh BJ Habibie yang
menceritakan tentang perjalanan hidup BJ Habibie dengan istrinya Hasri
Ainun.Novel ini ditulis sebagai bentuk obat bagi BJ Habibie yang merasa

kehilangan setelah kepergian istrinya.



Novel ini berkisah tentang perjalanan bahtera keluarga BJ Habibie
dan Ainun sejak pernikahan mereka hingga meninggalnya Ibu Ainun, yang
dalam bahasa BJ Habibie Ainun pindah ke “Alam dan Dimensi baru”.
Dipahami oleh BJ Habibie bahwa alam tersebut tidak terikat oleh ruang dan
waktu.

Dari beberapa penjelasan mengenai istilah judul dalam penelitian
ini.Maka dapat diutarakan bahwa maksud yang hendak dimengerti dari judul
nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Habibie dan Ainun adalah nilai-
nilai karakter yang menjadi keyakinan seseorang atau sekelompok orang yang
dilakukan secara sadar. Dari keyakinan itu diharapkan akan mengubah sikap
dan perilaku pembaca melalui upaya pengajaran dan pendidikan dengan
menggunakan media cerita atau kisah yang disebut dengan novel.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah: Nilai-nilai karakter
apa saja yang terkandung dalam novel Habibie dan Ainun?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari pemaparan rumusan masalah tersebut, dapat diidentifikasi tujuan
dan manfaat dari penelitian ini:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mengklasifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam

novel Habibie dan Ainun.
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2. Manfaat penelitian
Dengan diadakan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter
dalam novel Habibie dan Ainun, sedikitnya ada dua manfaat yang dapat
diambil dari penelitian ini, yaitu:
a. Manfaat Teoritik
Dapat menambah khazanah ilmu tentang nilai-nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam suatu novel.
b. Manfaat Praktis
Diharapkan dapat memberikan suatu pencerahan bagi para
pembaca bahwa dalam suatu cerita atau kisah mempunyai hikmah dan
pelajaran yang dapat diteladani serta sebagai media dalam
menyampaikan tentang nilai-nilai pendidikan karakter.
E. Kajian Pustaka
Dalam hal ini, harus diakui banyak penelitian yang telah mengkaji
tentang pendidikan karakter. Dan dari pencarian yang telah dilakukan ada
beberapa penelitian yang telah di publikasikan di antaranya:

1. Anik Ghufron (2010), dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Cakrawala
Pendidikan bulan Mei 2010 tahun XXIX edisi khusus Dies Natalis UNY
dengan judul tulisan “Integrasi Nilai-nilai Karakter Bangsa pada Kegiatan
Pembelajaran” menyebutkan bahwa dalam mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dapat dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: tahap Perencanaan,

tahap Implementasi dan tahap Evaluasi.
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2. Rina Hidayatul Khamidah (UIN Sunan Kalijaga: Skripsi, 2011) dengan
judul penelitian “Pendidikan Karakter dalam Novel Negeri Lima Menara
Karya A. Fuadi (Perspektif Pendidikan Agama Islam)”. Menyebutkan
bahwa: pertama, dalam novel Negeri Lima Menara terkandung konsep yang
ideal pendidikan karakter berbasis pendidikan Islam. Kedua, Pendidikan
karakter dalam novel Negeri Lima Menara perspektif Pendidikan Agama
Islam dapat dijadikan sumber inspirasi dan referensi dalam dunia
pendidikan agar dapat terciptanya pendidikan karakter berbasis pendidikan
Islam.

3. Nur Azizah (UIN Maulana Malik Ibrahim: Skripsi, 2011) dengan judul
penelitian “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits”
menyimpulkan bahwa ada relevansi antara kandungan Al-Qur’an dan Hadits
dengan paradigma pendidikan karakter. Relevansi di sini, dinyatakan bahwa
dalam Al-Qur’an dan Hadits, bahwa pendidikan karakter itu sebenarnya
telah disebutkan atau diajarkan..

4. Agus Firmansyah (UIN Sunan Kalijaga: Skripsi, 2011) dengan judul
Penelitiannya “Nilai-nilai Karakter Islami dalam Novel Bumi Cinta Karya
Habiburrahman El-Shirazy”. Hasil penelitian menunjukan adanya pesan
pendidikan karakter Islami dalam novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman
El-Shirazy. Serta adanya relevansi yang sangat erat antara nilai-nilai
pendidikan karakter Islami dengan pendidikan Nasional.

5. Muhammad Rustar (UIN Syarif Hidayatullah: Tesis, 2010) dengan judul

tesisnya “Pendidikan Karakter Menurut Ki Hajar Dewantara” memaparkan
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hasil bahwa konsep pendidikan karakter sangat perlu bahkan wajib
diberikan kepada anak agar mereka kelak menjadi manusia yang bepribadi
dan bersusila. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara dalam penelitian
Muhammad Rustan ini menyebutkan bahwa karakter adalah budi pekerti
atau watak yang merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang
bersifat tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk membedakan orang satu
dengan orang yang lainnya.

6. Anang Setiawan (UMS: Skripsi, 2010) dalam penelitiannya yang berjudul
“Aspek Karakter Tokoh Utama Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata:
Tinjauan Psikologi Sastra”. Penelitian ini lebih pada menampakan karakter-
karakter tokoh dalam novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata.
Disimpulkan bahwa ada karakter-karakter dalam tinjauan psikologi yang di
miliki oleh tokoh-tokoh dalam novel tersebut.

Dari beberapa kajian pustaka yang ditemukan, dapat diketahui bahwa
belum ada penelitian dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam
Novel Habibie dan Ainun. Ada sedikit kemiripan dari penelitian yang ditulis
Rina Hidayatul Khamidah (UIN Sunan Kalijaga: skripsi, 2011) dan Agus
Firmansyah (UIN Sunan Kalijaga: skripsi, 2011) namun keduanya sudah
menspesifikkan penelitian mereka. Rina Hidayatul Khamidah lebih spesifik
pada perspektif Pendidikan Agama Islam, sedangkan Agus Firmansyah lebih
pada Karaktek Islami. Penelitian pada skripsi ini, akan menspesifikan pada
nilai-nilai karakter yang telah disusun oleh Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang akan ditempuh peneliti untuk
menjawab permasalahan penelitian atau rumusan masalah (Samiaji, 2012: 36).
Lebih jelas seperti yang termaktub dalam kamus ilmiah populer bahwa metode
adalah cara yang teratur dan sistematis untuk melaksanakan sesuatu (Acmad,
2008: 306) dalam hal ini, sesuatu yang di maksud adalah Penelitian. Jadi
metode penelitian adalah cara bagaimana peneliti menjawab rumusan masalah
dengan cara yang tersusun rapi dan beraturan secara sistematis. Adapun
rancangan yang sistematis dalam penelitian ini mencakup:
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan berjenis penelitian kepustakaan (library
research) karena sumber data utama dalam penelitian berupa buku-buku
atau naskah-naskah dari berbagai literatur dengan mengunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini sebagai studi pustaka berupa novel Habibie dan
Ainun serta menggali informasi data dari kepustakaan yang ada.
2. Objek Penelitian
Dilihat dari judul penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi objek penelitian adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam novel Habibie dan Ainun karya BJ Habibie yang
diterbitkan oleh The Habibie Center Mandiri pada tahun 2010.
3. Metode pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data, penelitian ini mengunakan metode

Dokumentasi, maksudnya adalah metode yang mengunakan sesuatu materi
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yang tertulis yang dibuat oleh manusia (Samiaji, 2012: 61) baik dokumen
tersebut diterbitkan atau hanya disimpan sebagai dokumen (Burhan, 2007:
125). Dokumen di sini dapat berupa buku, artikel media massa, catatan
harian, manifesto, undang-undang, notulen, blog, halaman web, foto dan
lainnya. Hakikatnya, metode pengumpulan data ini digunakan karena
peneliti mengalami kesulitan untuk mewawancarai langsung penulis novel,
sehingga metode yang dianggap paling efektif adalah metode dokumentasi
(Samiaji, 2012: 61)

Pada penelitian ini ada tiga dokumen yang menjadi rujukan utama
yaitu dokumen primer berupa novel Habibie dan Ainun yang menjadi objek
penelitian, dokumen Sekunder berupa dokumen-dokumen yang ada
keterkaitan dengan dokumen primer sehingga penelitian dapat fokus pada
objek penelitian. Serta dokumen tersier berupa dokumen tambahan untuk
memperkaya penelitian yang dilakukan.

. Metode Analisis Data

Pada dasarnya metode analisis data sudah satu rangkai dengan
metode pengumpulan data (Burhan, 2007: 79). Dengan demikian proses
pengumpulan data juga adalah proses analisis data, karena itu setelah data
dikumpulkan maka sesungguhnya sekaligus peneliti menganalisis datanya.
Namun, karena ini merupakan penelitian yang meneliti sebuah karya sastra
maka ada metode tersendiri untuk menganalisis data yaitu metode analisis

isi (content analysis).
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Metode analisis isi digunakan apabila peneliti mengungkap,
memahami dan menangkap pesan dari suatu karya sastra.Memang isi dari
suatu karya sastra selalu mengandung nilai yang tersamarkan secara
simbolik sehingga menarik untuk diteliti dengan harapan hasil penelitian
dapat diimplikasikan kepada siapa saja yang membaca (Suwardi, 2003: 160-
161).

Nyoman Kutha Ratna (2010: 357-362), memberikan rambu-rambu
atau langkah-langkah dalam menganalisis data mengunakan metode content
analysis yaitu:

a. Menentukan objek yang akan dianalisis dengan mengutamakan dari
sumber primer.

b. Menganalisis objek secara sistematis, yaitu dengan mengklasifikasikan
berdasarkan pada bab dan subbab atau berdasarkan tema dan pesan.

c. Mencocokkan temuan dengan teori yang ada (bila berdasarkan teori
formal, bila tidak maka dapat ditemukan teori baru).

d. Seluruh temuan dikaitkan dan dicarikan konteksnya dengan berbagai
disiplin ilmu yang relevan.

e. Langkah terakhir yaitu dengan menemukan “temuan” itu sendiri baik
berupa sesuatu yang belum ada sebelumnya maupun teori.

Secara sederhana dituangkan oleh Esti (2011: 88), bahwa tahapan
dalam mengunakan metode content analysis adalah sebagai berikut:

a. Memilih teks yang akan dianalisis

b. Perhatikan tujuan penelitian yang ingin dicapai
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c. Mendeskripsikan isi secara objektif, sehingga ditemukan karakteristik
khusus

d. Membuat inferensi-inferensi atau kesimpulan-kesimpulan dari teks yang
di analisis.

Dasar dari pelaksanaan metode content analysis adalah penafsiran,
oleh karena itulah seorang peneliti yang mengunakan metode ini
memberikan perhatian pada isi pesan atau teks-teks (Nyoman, 2007:49)
untuk ditafsirkan secara komprehensif dan objektif.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini, susunan bab yang digunakan adalah 5 bab.
Secara sistematik di antaranya adalah:

Bab I, merupakan pendahuluan terkandung di dalamnya Latar
belakang masalah, Penegasan istilah, Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat,
Kajian pustaka, Metode penelitian serta Sistematika penulisan.

Bab Il, merupakan kajian teori dari judul Penelitian. Di dalamnya
memuat tentang Kajian Teoritik Pendidikan Karakter meliputi Konsep dasar
Pendidikan Karakter, urgensi pendidikan karakter, strategi dan metode
pendidikan karakter, perbedaan pendidikan karakter dengan pendidikan
perilaku yang lain, serta nilai-nilai pendidikan karakter. Dan Kajian Teoritk
Novel, meliputi Defenisi Novel, Unsur-unsur novel (Unsur Intrinsik dan Unsur
Ekstrinsik). Serta Novel sebagai media Pendidikan Karakter

Bab 11, merupakan pembahasan mengenai Objek penelitian, termuat

di dalamnya latar belakang penulisan Novel Habibie dan Ainun, Gambaran
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umum tentang novel Habibie dan Ainun, Biografi Penulis, Unsur-unsur
Intrinsik Novel, dan Unsur-unsur Ekstriksik Novel. Pada Bab 111 ini disertakan
data berupa teks-teks yang menjadi objek nilai-nilai Pendidikan Karakter pada
Novel Habibie dan Ainun. Bersamaan itu juga, secara langsung disajikan
inferensi serta interpretasi dari data tersebut.

Bab IV, merupakan analisis terhadap kandungan nilai-nilai karakter
dalam novel Habibie dan Ainun. Dianalisis berdasarkan klasifikasi yang telah
ditemukan.

Bab V, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran

serta kata penutup dalam skripsi ini.



